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ABSTRAK

UJI EKSTRAK ETANOL AKAR KAYU KUNING (Arcangelisia flava L.
Merr) DALAM MENGHAMBAT ENZIM XANTIN OKSIDASE

(Muhammad Fitra Romadhon , Desember 2021, 40 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang: Senyawa metabolit sekunder yang diduga dapat bekerja sebagai
antihiperurisemia adalah saponin, tanin, flavonoid, terpenoid, serta alkaloid
protoberberin seperti berberin, jatrorizin, dan palmatin. Diketahui bahwa tanaman
akar kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) memiliki kandungan metabolit
sekunder seperti saponin, tanin, terpenoid, flavonoid, dan alkaloid, sehingga
memiliki potensi antihiperurisemia.

Tujuan: Untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol akar kayu kuning

(Arcangelisia flava L. Merr) dalam menghambat enzim xantin oksidase.

Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium secara in vitro
dengan menggunakan rancangan post-test. Proses ekstraksi akar kayu kuning
dengan metode maserasi. Uji inhibisi xantin oksidase dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan 4 konsentrasi ekstrak etanol akar
kayu kuning dan allopurinol digunakan sebagai pembanding.

Hasil: Ekstrak etanol akar kayu kuning mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
triterpenoid, dan kuinon. Ekstrak etanol akar kayu kuning mempunyai [Cso
sebesar 30,4365 ppm dan tergolong aktif dalam menghambat enzim xantin
oksidase.

Kesimpulan: Ekstrak etanol akar kayu kuning mempunyai potensi sebagai
antihiperurisemia melalui inhibisi enzim xantin oksidase.

Kata kunci: Kayu kuning (Arcangelisia flava L. Merr), potensi antihiperurisemia,

inhibisi enzim xantin oksidase, fitokimia.
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ABSTRACT

TEST OF ETHANOL EXTRACT OF YELLOW ROOT (Arcangelisia flava
L. Merr) IN INSTALLING XANTINE OXIDASE ENZYME

(Muhammad Fitra Romadhon, December 2021, 40 pages)

Sriwijaya University School of Medicine

Background: Secondary metabolites that are thought to work as
antihyperuricemia are saponins, tannins, flavonoids, terpenoids, and
protoberberine alkaloids such as berberine, jatrorizin, and palmatin. It is known
that the root of Kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.) contains secondary
metabolites such as saponins, tannins, terpenoids, flavonoids, and alkaloids, so it
has antihyperuricemic potential.

Objective: To determine the ability of the ethanol extract of the roots of Kayu
kuning (Arcangelisia flava L. Merr) in inhibiting the xanthine oxidase enzyme.
Methods: This type of research is an in vitro laboratory experiment using a post-
test design. Yellow wood root extraction process by maceration method. Xanthine
oxidase inhibition test was carried out using UV-Vis spectrophotometry with 4
concentrations of ethanol extract of yellow wood root and allopurinol used as a
comparison.

Results: The ethanolic extract of the roots of Kayu kuning contained alkaloids,
flavonoids, triterpenoids, and quinones. The ethanol extract of Kayu kuning root
has an IC50 of 30.4365 ppm and is classified as active in inhibiting the xanthine
oxidase enzyme.

Conclusion: The ethanol extract of Kayu kuning root has potential as an
antihyperuricemia through the inhibition of the xanthine oxidase enzyme.
Keywords: Kayu kuning (Arcangelisia flava L. Merr), potential
antihyperuricemia, inhibition of xanthine oxidase enzyme, phytochemicals.
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RANGKUMAN

UJlI EKSTRAK ETANOL AKAR KAYU KUNING (Arcangelisia flava L.
Merr) DALAM MENGHAMBAT ENZIM XANTIN OKSIDASE

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 29 Desember 2021

Muhammad Ridho Mandiri; Dibimbing oleh Fatmawati, S.Si., M.Si_dan dr.
Medina Athiah, Sp.A

TEST OF ETHANOL EXTRACT OF YELLOW ROOT (Arcangelisia flava
L. Merr) IN INSTALLING XANTINE OXIDASE ENZYME
xvii + 40 halaman, 7 tabel, 4 gambar, 12 lampiran

Senyawa metabolit sekunder yang diduga dapat bekerja sebagai antihiperurisemia
adalah saponin, tanin, flavonoid, terpenoid, serta alkaloid protoberberin seperti
berberin, jatrorizin, dan palmatin. Diketahui bahwa tanaman akar kayu kuning
(Arcangelisia flava (L.) Merr.) memiliki kandungan metabolit sekunder seperti
saponin, tanin, terpenoid, flavonoid, dan alkaloid, sehingga memiliki potensi
antihiperurisemia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan ekstrak
etanol akar kayu kuning (Arcangelisia flava L. Merr) dalam menghambat enzim
xantin oksidase. Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratorium secara in
vitro dengan menggunakan rancangan post-test. Proses ekstraksi akar kayu kuning
dengan metode maserasi. Uji inhibisi xantin oksidase dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan 4 konsentrasi ekstrak etanol akar
kayu kuning dan allopurinol digunakan sebagai pembanding. Ekstrak etanol akar
kayu kuning mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, dan kuinon.
Ekstrak etanol akar kayu kuning mempunyai ICso sebesar 30,4365 ppm dan
tergolong aktif dalam menghambat enzim xantin oksidase. Ekstrak etanol akar
kayu kuning mempunyai potensi sebagai antihiperurisemia melalui inhibisi enzim
xantin oksidase.

Kata kunci: Kayu kuning (Arcangelisia flava L. Merr), potensi antihiperurisemia,
inhibisi enzim xantin oksidase, fitokimia.

Kepustakaan : 46
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SUMMARY

TEST OF ETHANOL EXTRACT OF YELLOW ROOT (Arcangelisia flava
L. Merr) IN INSTALLING XANTINE OXIDASE ENZYME

Scientific writing in the form of Thesis, December 29, 2021
Muhammad Ridho Mandiri; Supervised by Fatmawati, S.Si., M.Si_dan dr.

Medina Athiah, Sp.A

UJI EKSTRAK ETANOL AKAR KAYU KUNING (Arcangelisia flava L.
Merr) DALAM MENGHAMBAT ENZIM XANTIN OKSIDASE
xvii + 40 pages, 7 tables, 4 pictures, 12 attachments

Secondary metabolites that are thought to work as antihyperuricemia are saponins,
tannins, flavonoids, terpenoids, and protoberberine alkaloids such as berberine,
jatrorizin, and palmatin. In addition, the root of Kayu kuning (Arcangelisia flava
(L.) Merr.) contains secondary metabolites such as saponins, tannins, terpenoids,
flavonoids, and alkaloids, so it has antihyperuricemic potential. This research was
conducted to determine the ability of the ethanol extract of the roots of Kayu
kuning (Arcangelisia flava L. Merr) in inhibiting the xanthine oxidase enzyme.
This type of research is experimental in vitro using a post-test design. Yellow
wood root extraction process by maceration method. Xanthine oxidase inhibition
test was carried out using UV-Vis spectrophotometry with 4 concentrations of
ethanol extract of yellow wood root and allopurinol used as a comparison. The
ethanolic extract of the yellow wood root contains alkaloids, flavonoids,
triterpenoids, and quinones. The ethanol extract of Kayu kuning root has an 1C50
of 30.4365 ppm and is classified as active in inhibiting the xanthine oxidase
enzyme. The ethanolic extract of Kayu kuning root has potential as an
antihyperuricemia through the inhibition of the xanthine oxidase enzyme.
Keywords: Kayu kuning (Arcangelisia flava L. Merr), potential
antihyperuricemia, inhibition of xanthine oxidase enzyme, phytochemicals.
Citations : 46
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hiperurisemia merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan
peningkatan kadar asam urat dalam tubuh. Secara pragmatis berdasarkan berbagai
studi epidemologi dikatakan sebagai hiperurisemia apabila kadar asam urat lebih
dari 7 mg/dL pada laki-laki dan lebih dari 6 mg/dL pada perempuan. Risiko
menderita penyakit gout dan batu saluran kemih meningkat pada konsentrasi asam
urat lebih dari 7,0 mg/dL dan meningkat sebanding dengan derajat peningkatan
konsentrasi. Hiperurisemia bisa terjadi karena peningkatan metabolisme asam urat
(overproduction), penurunan pengeluaran asam urat urin (underexcretion), atau
gabungan keduanya. Hiperurisemia dapat memberikan manifestasi klinik berupa
gout arthritis ataupun tidak memberikan gejala klinik atau disebut juga
hiperurisemia asimptomatik.*

Penumpukan asam urat yang berlebihan dapat menimbulkan berbagai jenis
penyakit lainnya. Meskipun bukan merupakan penyakit menular atau penyakit
yang mematikan, hiperurisemia dapat menghambat produktivitas seseorang.?
Gangguan hiperurisemia berupa gout arthritis ditandai suatu serangan mendadak
atau tiba-tiba di daerah persendian, misalnya saat bangun tidur ibu jari kaki dan
pergelangan kaki terasa sakit, seperti terbakar dan bengkak. Serangan akut
biasanya sering menyerang pada suatu sendi dengan gejala bengkak, kemerahan,
nyeri hebat, panas, terjadi mendadak yang mencapai puncaknya dalam +24 jam.
Lokasi yang sering terjadi biasanya di sendi pangkal ibu jari.®

Berdasarkan data World Health Organization, pada tahun 2017 prevalensi
gout arthritis di dunia sebanyak 34,2%.* Gout arthritis sering terjadi di negara
maju seperti Amerika. Prevalensi gout arthritis di negara Amerika sebesar 26,3%
dari total penduduk. Peningkatan kejadian gout arthritis tidak hanya terjadi di
negara maju saja. Namun, peningkatan juga terjadi di negara berkembang, salah

satunya di negara Indonesia. Prevalensi gout arthritis di semua usia di Indonesia

1 Universitas Sriwijaya



sebesar 7.3%, terjadi pada usia di bawah 34 tahun sebesar 32%.°> Berdasarkan data
dari Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2018, jumlah kasus gout arthritis di
Kota Palembang sebanyak 24.760 pasien.’

Xantin oksidase (XO) adalah enzim yang ditemukan di banyak spesies,
seperti bakteri, tumbuhan tingkat tinggi, invertebrate, vertebrata termasuk
manusia yang berfungsi dalam katabolisme asam nukleat purin. Enzim ini dapat
ditemukan di beberapa jaringan tubuh mamalia, seperti di hati, usus, ginjal, paru-
paru, myocardium, otak, plasma, dan eritrosit. Di antara mereka, hati dan usus
memiliki aktivitas enzim xantin oksidase paling tinggi. Enzim ini memiliki
peranan dan aktivitas kerja dalam proses degradasi purin. Serangkaian reaksi
purin, guanin monofosfat (GMP) dan adenosine monofosfat (AMP) diubah
menjadi hipoksantin atau xantin. Reaksi pemecahan xantin dikatalisis oleh xantin
oksidase menjadi asam urat.” Hal ini yang mengakibatkan jika terlalu banyak
kadar enzim xantin oksidase maka akan terjadi penumpukan asam urat yang
disebut hiperurisemia.

Asam urat dibentuk di hati melalui metabolisme purin yang terjadi secara
terus menerus seiring dengan sintesis dan penguraian komponen asam nukleat di
dalam tubuh yang kemudian dilepaskan ke dalam perdaran tubuh. Tubuh manusia
dewasa secara umum memiliki batas kadar asam urat normal dalam darah sebesar
3,5-7 mg/dL pada laki-laki dan 2,6-6 mg/dL pada perempuan. Senyawa purin
yang berasal dari dalam tubuh dan dari bahan makanan yang akan mengalami
proses degradasi menjadi asam urat dengan adanya aktivitas dari enzim xantin
oksidase. Tingginya purin akibat aktivitas enzim xantin oksidase mengakibatkan
asam urat yang berlebih atau disebut hiperuisemia.® Penanganan yang dapat
dilakukan untuk kondisi hiperurisemia atau gout adalah dengan meningkatkan
ekskresi asam urat dari tubuh dengan menurunkan produksi asam urat, salah
satunya dengan menghambat aktivitas enzim xantin oksidase. Obat yang dapat
menghambat aktivitas enzim xantin oksidase adalah allopurinol. Allopurinol
merupakan salah satu obat sintesis yang telah digunakan dalam mekanisme
penghambatan aktivitas enzim xantin oksidase dengan bekerja sebagai inhibitor

kompetitif bagi enzim xantin oksidase yang bertindak sebagai substrat pada reaksi
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enzimatis sehingga mengakibatkan menurunnya produksi asam urat. Allopurinol
memiliki efek samping yaitu ruam kulit, demam, dan leukopenia.® Oleh karena
itu, penting untuk ditemukannya alternatif pengganti allopurinol sebagai inhibitor
xantin oksidase. Ada beberapa metabolit sekunder yang bekerja menghambat
aktivitas xantin oksidase.

Senyawa metabolit sekunder dalam tanaman yang memiliki efek
antihiperurisemia adalah flavonoid.’® Cara kerja flavonoid yaitu menurunkan
kadar asam urat dan penangkapan aktivitas superoksida dalam jaringan tubuh.
Struktur dari flavonoid menyebabkan golongan senyawa ini berpotensi menjadi
inhibitor kompetitif bagi xantin oksidase, tetapi tidak semua golongan senyawa ini
berpotensi sebagai inhibitor xantin oksidase. Senyawa-senyawa golongan
flavonoid yang memiliki ikatan rangkap pada atom C2 dan C3 cenderung
memiliki kemampuan berperan sebagai inhibitor dan gugus hidroksil pada atom
C5 dan C7 serta gugus karbonil pada C4 dapat membentuk ikatan hidrogen dan
berperan dalam inhibisi sisi aktif enzim xantin oksidase. Senyawa metabolit
sekunder lain yang diduga dapat bekerja sebagai antihiperurisemia adalah
saponin, tanin, flavonoid, terpenoid, serta alkaloid protoberberin seperti berberin,
jatrorizin, dan palmatin, namun mekanismenya belum diketahui.'* Beberapa hasil
dari penelitian terkait skrining fitokimia terhadap tanaman kayu kuning (A. flava
(L.) Merr.), menunjukkan bahwa ada senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
dan quinine dalam tanaman kayu kuning (A. flava (L.) Merr.). Penelitian lainnya
juga menyatakan bahwa pada kulit batang kayu kuning (A. flava (L.) Merr.)
mengandung alkaloid dan saponin.?

Tanaman kayu kuning (A. flava (L.) Merr.) memiliki berbagai macam
khasiat, di Kalimantan dan Sulawesi tanaman kayu kuning (A. flava (L.) Merr.)
berkhasiat mengobati penyakit hepatitis, malaria, DM, batu ginjal, diare dan abses
dikulit. Arcangelisia flava memiliki berbagai kandungan metabolit sekunder
seperti saponin, tanin, terpenoid, flavonoid, dan alkaloid. Sehingga, Arcangelisia
flava terbukti mampu menurunkan kadar LDL, kolesterol total, dan trigliserida.®

Selama ini belum ada penelitian yang berkaitan dengan potensi akar kayu

kuning dalam uji inhibisi kerja enzim xantin oksidase, sehingga dilakukan
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penelitian mengenai uji inhibisi ekstrak etanol akar kayu kuning (Acrangelisia
flava (L) Merr.) terhadap enzim xantin oksidase yang diharapkan dapat dijadikan

obat herbal untuk alternatif antihiperurisemia.

1.2. Rumusan Masalah

Dari literatur terdahulu senyawa flavonoid yang terdapat dalam tanaman
terbukti dapat menghambat enzim xantin oksidase, dan dikethui bahwa di dalam
akar kayu kuning terdapat metabolit sekunder berupa flavonoid juga, sehingga
rumusan masalah ini adalah apakah ekstrak etanol akar kayu kuning (Acrangelisia
flava (L) Merr.) mempunyai aktivitas menghambat kerja enzim xantin oksidase?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan Khusus. Tujuan

umum dan tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol akar kayu kuning
(Acrangelisia flava (L) Merr.) dalam menghambat enzim xantin oksidase.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam
ekstrak etanol akar kayu kuning (Acrangelisia flava (L) Merr.).
2. Menganalisis ekstrak etanol akar kayu kuning (Acrangelisia flava (L)

Merr.) dalam menghambat enzim xantin oksidase.
1.4.  Hipotesis

Ekstrak etanol akar kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr.)

mempunyai daya hambat kerja enzim xantin oksidase.
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1.5.

1.5.1.

1.5.2.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis:

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan bahan
kajian lebih lanjut untuk penelitian mengenai aktivitas ekstrak etanol akar

kayu kuning (Arcangelisia flava (L).Merr) sebagai antihiperurisemia.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang manfaat ekstrak etanol akar kayu kuning (Arcangelisia
flava (L.) Merr.), sehingga selanjutnya dapat dikembangkan sebagai
alternatif pengobatan sebagai obat herbal antihiperurisemia bagi
masyarakat.
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